BAB VII
KESIMPULAN

Dari perhitungan hasil percobaan diperoleh harga
koefisien atenuasi dari masing-masing beton. Dari hargsa
koefisien atenuasi tersebut dapat diketahui sifat ate-
nuasinya. Adanya perubahan suhw pada beton sangat mem—
pengaruhi sifat atenuasinya, yaitu semakin tinggi suhu
beton koefisien atenuvasinyva semskin rendah.

Pada kondisi suhu yang sama, harga koefisien ate-
nuasi masing-masing beton berbeda. Hal ini karens kadar
campuran semen-pasir dibuat besrvariasi. Walapun selisih
rerbedaannya tidak begitu besar. namun hal ini  sudah
dapat menunjukkan bahwa sifat atenuasinva suatu materi
sangat dipsngaruhi oleh unsur-unsur penyusunnya. Dari
gémar grafik terlihat bahwa, harga koefisien atenuasi
sebagai fungsi konsentrasi beston cendesrunsg menurun
dengan berkurangnya kadar semen.

Hasil yang dipercleh tidak menunjukkan harga yang
berurutan, hal ini disebabkan materi beton tidak homogen
dan tidak kontinyu, sehingga dengan adanya pengaruh suhu
ada unsur materi yang hilang. Oleh karena itu kesesuaian
komposisi juga sangat mempengaruhi sifat atenuaéi beton
disamping cara pengerjaan dan perawatan. Namun kalau
dilihat secara keseluruhan, rata-rata harga Lkoefisien
atenuasl yang dipercleh relatif Cukup besar dan pengaruth
" suhu terhadap sifat atenuasinya relatif kecil sehingga

sangat baik bila beton dijadikan sebagai salah satu
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bahan pelindung.

Pengan fasilitas vang serba terbatas, penulis
berusaha mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin.
Diharapkan eksperimen ini dapat dikembansgkan lebih Jjauh
dengan fasilitas peralatan yansg lebih baik , sumber
radiasl yang lebih kuat dan suhu pemanasan vang lebih
tinggl dan dapat konstan. Untuk itu perlu diperhatikan
suatu Sistem pendingin pada detektor dan sumber radiasi
agar tidak rusak karena suhu yvang tinggi. Semoga tulisan
vang sederhana ini dapat memberi gambaran dan acuan

untuk penelitian selanjutnya.





